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1.1 Latar Belakang
Yogyakarta sebuah ibu kota provinsi yang juga sebhagmi pusat
pemerintahan dan perekonomian provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
merupakan salah satu kota pelajar yiing ada di Indonesia. Dhilansir dar
Deetik.com, mmye‘mtkun bahwa Ymmuk sebagai 10 kota terbaik di
Asin Tenggara ﬁﬁ:ﬁnntl, ml}. Tidak hanya itu, Yogyakarta juga dikenal
mbngy.MIFMM-.m,mﬁtMngl hmykmgg dari luar kota.
Para peljar. mahasiswa, ataupun wisatawan banyak berdatangan dari berbagai
daerah seluruh hﬂmmm turis ma.ncamSghuEga meningkatkan
]lu'm:m dari merekn vang membutuhkan hmmmu yang hiasa
dikenal dengan kost untuk digunakon sebagm templt‘hmll sampai-mereka

balik ke kota asal
© Usaha rumah kost merupakan salah satu bentuk usaha jssa yang banyak
diminiati karena memberikan pendapatan pasif yang stabil atau bisa juga disebut
schagai alternutif investasi yang cukup menjanjikan, terutama di wilayah
perkotaan dan kawasan pendidikan, Dengan meniﬂMm‘uﬂﬁlﬁ pelajar,
mahasiswa, maupun pekerja, permintaan Ii‘rhaﬂlil hunian sementara seperts
'ﬂmﬁh hﬁt pﬂmw_fﬁl tersebut um)m usaha kost menjadi

terdapat. ﬁnﬂjﬂm caln inwstot siay pengusahn rumah kost
perlu memperhatikon kondisi fisik dan ml.wnl fasilitas sesual dengan
kebutuhan penghuni yang dapal mempengaruhi kepuasan penghuni kost
(Yuliana, 2024:472).

Seirng dengan berkembangnya zaman dan meningkatnya jumlah
pelaku usaha kost, persaingan di sektor ini jugs semakin ketst. Pemilik kost
dituntut untuk tidak hanya menyediakan fasilitas yang layak dari pandangan
loar, tetapi juga mampu mengelola kevangan usaha dengan baik agar tetap
kompetitif dan layak secara kevangan dan dalam. Banyak pengelola kost yang
hanya fokus peda aspek fisik dan pelayanan, namun mengabaikan pentingnya



analisis keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan. Padahal, usaha rumah
kost adalzh bentuk investasi untuk jangka panjang, tentu memeriukan strategi
pengendalizn bizya yang tepat. Biaya merupokan elemen penting yang perlu
dikeluarkan untuk mendukung aktivitas kelancaran operasional perusshaan
agar mendapatkan keuntungon (Chasanah & Hermawan, 2024:367).

Dalam praktiknya, sebagian besur usaha rumah kost dikelola secara
tradisional dan belum menggunakan sistem pencatatan keuangan yang
terstruktur. Tlcllk :?nmtit pmm m Hm mengetahui secara pasti
mal.m I:humm. Wmuqaﬁhutkm kmluan dﬁlm menentukan batas
‘minimal pendapatan agar tidak mengalami kerugian. Oleh karena itu,
dibutuhkan suatu alat bantu analisis yang berguna untuk membantu pemilik
'mht{hjam merumuskan strategi tllﬂnﬂjﬂﬂh‘;!;l' w mhpnt untuk
‘penentuan harga jual agar pendapatan yang diperoleh dari penjulan dapat
m:nﬂmﬁm keuntungan usaha. Snlah satu alat yang IBIE\'J;II. mkw
vaitu analisis titik impas aiau Break Even Point (BEP).

Break Even Point meropakan titik impas di mana total pﬂﬂapala.n
‘usaha sama dengan total biava vang dikeluorkan, schinggausatin berada diposisi
tengah, tidak mengalami kerugian maupun kcmmmwum Break
:'Exmfnml_ menurut Hlmtnm;.dm Nurlela l_"i]ﬁ_l untuk mengetahui jumlah
minimum yang harus dipertahankan agar tlﬂ.ﬂkl’ﬂﬁ,w mengetahui jumlah
T pmju!n tﬂmhnus terjual untuk memperoleh laba, untuk
mengetahul berlmrnngnyl penjunlan agar tidak mengalami kerugian, dan untuk
mengetahui dampak perubahan harga jual, biays, dan volume penjualan {Irfan
dkk, 2024:3460). o —

Manfaat [ain dan Break Even Point yaitun untuk mengevaluasi efisiensi

biaya operasional vang harus dikeluarkan, merencanakan target keuangan yvang
akan didapat, sebagai bahan perfimbangan untuk pengambilan keputusan
strategis untuk pencntuan tarif sewn. Selam iy, Break Even Point juga dapat
memberikan manfaat kepada pengelola dan pemilik kost gambaran yang lebih
realistis dalam menetapkan targed usaha dan rencana ekspansi di masa



mendatang. Dengan mengetahui titik impas tersebut. pengelola ataupun pemilik
kost dopat lebih disiplin dalam mengendalikan biaya untuk menghindari
pengelusran yang tidok efisien. Hal tersebut menjadi penting karena dalam
situasi ketidakpastian ekonomi, efisiensi biaya dan kepastian pendapatan sangat
dibutubkan untuk menjaga keberlangsungan usaha.

Penelitian mengenai Break Even Point pada usaha kost penting
dilakukan karena senng kali belum m;pknn sistem pencatatan keuangan
yang terstruktur tﬂﬂ-ﬂh dﬂimmm hugmnpemsmna]n].ra_ Akibatnya,
banyak pemilik kost mhﬁ,‘m memiliki E;nnﬂ'ﬂ:'fﬂqsn mengenal posisi
Leum nsahanya. Nurhalimah (2025:4194) menerangkan hahwa efisiensi
w..- operasional memiliki peran yang sangst penting dalsm meningkatkan
;pmtll;ﬁlm. perencanssn  kepangan  janglky m ‘dan  pengambilan
tm_ Sejauh ini, riset terkait Break Even Pois banyak dilakukan pada
nﬂnﬁﬂhﬁh manufaktur atau retail. Padahal sektor jusa ﬁﬁﬁ nﬁﬂhhﬂJugu
tak kalah penting untuk dilakukan riset pendekatan untuk keberlanjuton nsaha.
Sh:ﬁm .me!nlaa.u kenangan yang efektif juma  dapat rtuh:ﬁakan
kas&mbdﬂgm antarn efisiensi bioya dan kepuasan pehnggan yang pada
“akhirmya ‘Berda.mpak mendukung keberlanjutan usaha ﬁk & Hendrajaya,
025 1120)

. Yuliana (2024:472) dalam jurnalnya menerangkan Eah‘mn}ru usaha
mmmwmmjmphnmmﬂurm pengusaha
rumzh kost [mdtl: mm;mimihm konds: fisik ﬂlﬁ anovasi fasilitas sesuai
dengan kebutuhan vang dapat mempengarubi kepussan penghuni kost. Dalam
penelitian Siti Fauziah & M Husi (2021:105) menerangkan bahwa selama i
pemilik kost hanya menetapkan tarif .kﬂsi”BE‘i'.ﬂiMkﬂﬂ binya operasional.

Dengan ini peneliti yang terlibat langsung dafam kehidupan harian yang timggal
di rumah kos tertarik untuk turnut berkontribusi dalam memberikan sudut
pandang vang lebih tajam terhadap kendisi nyata yang ada di lapangan.
Berdasarkan wuraian latar belakang tersebut. peneliti tertank
mengangkal topik Anallsis Break Even Polnt pada Usaha Rumah Kost
Exclusive Elmedina Yogyakarta vang berfujuan untuk mengonalisis titik



impas (break even point) pada usaha rumah kost dengan pendekatan kualitatif
deskniptif. Peneliti tertarik mengambil kasus ini karena eukup relevan dengan
Kondisi Sosial-Ekonomi sast ini, Usaha rumah kost merupakan salah satu
sektor usaha yang terus berkembang. terutama di daerah perkotaan dan kawasan
pendidikan seperti Yogyakarta. Banyak masyarakat menjadikannya sumber
pendapatan pasif yang menjanjikan, sehingga penting untuk mengetahu
bagaimana cara mmgelutu dan menilai tdu;m]mn usaha ini secara finansial.
Selain itu, penelifi tesfarik untilk mengambil lokasi di Rumah Kost Exclusive
Elmedina karens mendapatkan informasi bahwasanya di rumah kost tersebut
hwﬁmwmm hmimghnﬂmwmrmhkmt lain
.mfa:ﬂlms arst dan peneliti ingin mengetahui penetapan harga jual
‘athu sewn yang dilakikan oleh Pelaku Ussha, Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoritis dalam ﬁﬁnbangﬂn
literatur pengelolaan usaha, sertn memberikan kontribusi praktis kepada
pengelola usiha rumah kost dalam bentuk wawasan dan pengetahuan terkait
pentingnya meningkatkan profitabilitas dengan mengendalikan biaya yang
tepat untuk keberdanjuian usaha rumah kost.

1.2 Rumusan Masalah :

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan tersebut, fokus
penelitian yang akan dikaji oleh peneliti voity Break Even Point dari bisya
operasional usaha rumah kest yang dijalankan. Peneliti juga telah membentuk
behmmmdah yang terdin dari;

1. Apa saja komponen hmy:n operasionl yang ada pada usaha rumah Kost
Exclusive Elmmwﬂ
Bagaimana pendapatan pada usaha rumah Kost Exclusive Elmedina
Yogyakarta?
3. Bagaimana pengelola rumah kost dapat mengimplementasikan analisis

Break Even Point untuk meningkatkan profitabilitas?

(]

4. Bagaimana manfaat Break Even Poime terhadap strategi pengelolaan
usaha rumah Kost Exclusive Elmedina Yogyakaria?



1.3 Tujuan Fenelitian
Berdasarkan pemaparan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian
ini yaitu sebagai berikut:
I. Untuk mengetahui dan menganalisis biaya tetap dan biaya variabel yang
terdapat pada usaha rumah Kost Exclusive Elmedina Yogyakarta.
E.UntukmengelﬁnnpmdnpamhuﬂthMkthmtE:cIm

pﬂlgelulﬂn hla}ra operasional agar t&tﬂpeﬁ&mdm berkelanjutan,
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